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TINJAUAN PUSTAKA
A. DESKRIPTIF KIKSBMT WALISONGO SEMARANG
1. Sgarah berdirinyaKJKSBMT Walisongo Semarang

KJKS BMT Walisongo adalah lembaga keuangan mikrdikmi
IAIN Walisongo Semarang yang akan menjadi salai g@neer lembaga
keuangan syariah dengan tujuan untuk membangumeagembangkan
ekonomi umat, serta menjadi laboratorium ekononariapr bagi Civitas
Akademika Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semar&gjain itu tujuan
BMT ini untuk menciptakan sebuah lembaga perekoannmasyarakat
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas kehmdgosial ekonomi
umat islam, dengan sasaran utama para pedagangedgousaha kecil
serta masyarakat umum menengah kebawah di kecarihjam Salah
satu unit usahanya ialah unit simpan pinjam demganggunakan sistem
bagi hasil. Adapun target yang hendak dicapai adedebentuknya pusat
perekonomian melalui kegiatan usaha mencapai kesegan hidup umat.

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Walisomydai
operasional sejak tanggal 9 September 20fngan modal awal Rp
100.000.000,00 (seratus juta rupiah), para pengamg terdiri dari
pimpinan Fakultas Syariah, Ketua Program D3 Perdartkyariah serta
didukung oleh pimpinan IAIN Walisongo Semarang baksud

mendirikan laboratorium D3 sekaligus sebagai pragygpembukaan

'Company profil KIKS BMT Walisongo Semarang



jurusan Ekonomi Islam di lingkungan Fakultas SyardiaIN Walisongo
Semarang guna mengimplementasikan apa yang tgdalagdiri dibangku
kuliah untuk diterapkan dalam praktek kesehariamiadlkerja dalam
lembaga keuangan syariah.

Dalam pengembangan usaha, pendiri sepakat untalkl &rusaha
mengembangkan BMT ini dengan penambahan anggogondaru
yang melibatkan masyarakat diluar kampus, sehirggdgeradaan BMT
dapat dirasakan oleh semua warga masyarakat baikirdaern IAIN
Walisongo Semarang maupun masyarakat umum yangbieng dalam
keanggotaan KJKS BMT Walisongo Semarang.

Undang-undang Koperasi terbaru Nomor 17Tahun 2012
menggantikan UU Nomor 25 Tahun 1992. Legalitas KJRSIT
Walisongo ini telah mendapat pengesahan dari Petabrmelalui Kantor
Pelayanan Koperasi PK dan M Provinsi Jawa TengahmadXo:
14119/BH/KDK.II/X/2006 tanggal 27 November 2006.

2. Vis Mis KIKSBMT Walisongo Semarang
a. Visi KIKS BMT Walisongo Semarang
Solusi tepat pembangunan dan pengembangan ekomomatusesuai
dengan system syariah.
b. Misi KIKS BMT Walisongo Semarang
1. Membangun ekonomi umat dengan sistem syariah
2. Menjadikan KJKS BMT Walisongo Semarang pioneer lagsb

keuangan syariah
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3. Melayani umat tanpa membedakan status sosial

4. Melaksanakan program ekonomi kerakyatan secargraitelan
komprehensif.

5. Menjadikan KJKS BMT Walisongo sebagai laboratorium
praktikum ekonomi syariah bagi civitas akademikauteEma

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Walisongar&gang.

Untuk mewujudkan Visi dan Misi tersebut KIKS BMT Wgango
Semarang melakukannya dengan cara memberikan befiagtditas yang
kiranya dapat membantu permodalan usaha bagi n@sfamenengah
kebawah, melalui berbagai macam produk simpanarméiaiiayaan yang
disediakan. Dengan cara memberikan prosedur darsygratan
pembiayaan yang sangat mudah dan memungkinkan dekuhi oleh
masyarakat yang berasal dari kelas ekonomi menekgbhwah untuk
menjadi nasabah pembiayaan. Sehingga nantinya BM®B Walisongo
dapat berperan aktif didalam laju perekonomian @adat kecil. Sebagai
sebuah Ilembaga yang menerapkan prinsip-prinsip iayadalam
operasional setiap produknya, maka KJKS BMT Walgodiharapkan
dapat menjadi sebuah lembaga keuangan syawdahbankyang bisa
menjauhkan masyarakat dari praktik ribawi sekaligolepaskan
masyarakat dari ketergantungan pada rentenir sghikgadilan ekonomi

bagi masyarakat khususnya masyarakat kecil dapaiutikarf.

’Wawancara dengan Bapak Nuryanto selaku Manager BM®B Walisongo Semarangada
tanggal 4 April 2014.
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3. Struktur Organisas KIKSBMT Walisongo Semarang

Untuk memperlancar tugas BMT maka diperlukan stnuktang
mendeskripsikan alur kerja yang harus dilakukat q@ersonil yang ada
didalam BMT biasanya meliputi, Pengurus, Dewan i@lharManajer,
Teller, Pembukuan, Marketing. Tetapi dalam kenyaiga setiap BMT
memiliki bentuk struktur organisasi yang berbeddahe hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : Buagkup atau wilayah
operasi BMT, efektifitas dalam pengelolaan orgaiddMT, orientasi
program kerja yang akan direalisasikan dalam jamgadek dan jangka
panjang, jumlah sumber daya manusia yang diperluldatam
menjalankan operasi BMT.

Adapun struktur organisasi terdiri dari susunangpeuas dan
pengelola :

1. RAT : Rapat Anggota Tahunan
2. Dewan Syariah : Drs. H. Muhyiddin M.Ag.

Dr. H.M. Nafis Junalia, M.A.
3. Dewan Pengurus : Prof. Dr. H Muhibbin, M.A.

Dr. H. Imam Yahya, M.A.
Dra. Hj. Siti Mujibatun,M.Ag.

4. Manager . Drs. Nuryanto
5. Teller : Hafidhoh, SE

6. Pembukuan : Sumiyati, SEI
7. Marketing : Ekowanti, SEI
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4. Job Description Organisasi KJKSBMT Walisongo Semarang
Berikut adalah uaraian pembagian tugas masing-ggaibatan di
KJKS BMT Walisongo Semarang :
a. Dewan Pengawas
1. Mengawasi, mengevaluasi dan mengarahkan pelaksanaan
pengelolaan BMT agar tetap mengikuti kebijakan kigputusan
yang disetujui oleh rapat anggota.
2. Melakukan rencana kerja yang sesuai dengan keputageat
anggota.
3. Melaporkan operasional BMT pada rapat anggota [zddhr
tutup buku.
4. Meneliti dan membuat rekomendasi produk baru BMT.
5. Membuat pernyataan secara berkala, bahwa BMT y&avgadi
sesuai dengan ketentuan syariah.
b. Dewan Pengurus
Mengawasi, mengevaluasi dan mengerahkan pelaksanaan
pengelolaan BMT.
c. Manager
1. Menyusun rencana strategis yang mencakup : pandgrigak
eksekutif, prediksi tentang kondisi lingkungan, ki&xan posisi
perusahaan dalam persaingan.
2. Mengusulkan rencana strategis kepada Dewan Penguatu&

dsahkan dalam RAT ataupun non RAT.
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3. Mengusulkan rancangan anggaran dan rencana ketj&Mda
kepada Dewan Pengurus yang nantinya disahkan p&@la R

4. Menjabarkan kebijakan umum BMT vyang telah disetujui
pengurus.

5. Menyiapkan administrasi yang dibutuhkan oleh penguwang
berhubungan dengan pihak lain.

6. Mengajukan usulan kepada pengurus jenis/produk batuk
disetujui.

7. Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan penamaya
yang sesuai dengan kewenangan.

d. Pembukuan

1. Menyusun system rekening atau nomor perkiraan yaken
dipergunakan dalam transaksi, khususnya pada lajpersangan
neraca dan laba rugi.

2. Melakukan pencatatan kode transaksi dengan menkoc
perkiraan transaksi.

3. Melakukan pencatatan transaksi pada jurnal sesoanon
transaksi yang tercatat, tanggal pencatatan trandadde jurnal
transaksi, kode perkiraan yang digunakan untulstidesi mutasi
debet pembiayaan dari transaksi yang terjadi daaiamr

keterangan transaksi.
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4.

Melakukan posting data transaksi-transaksi yangkdkan oleh
teller dalam suatu periode hari yang ditentukaa béglum yang

dilakukan teller.

e. Teller

1.

Memberikan pelayanan kepada anggota baik penaniaumpun
penyetoran tabungan ataupun angsuran.

Menghitung keadaan keuangan atau transaksi setrap h
Mengatur dan menyiapkan pengeluaran uang tunai yelab
disetujui oleh manager cabang.

Menandatangani formulir serta slip dari anggota taser

mendokumentasikannya.

f. Marketing

1.

Bertanggung jawab kepada manager pemasaran atasa sem
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Melakukan penagihan terhadap nasabah yang mengajuka
pembiayaan di BMT.

Mengambil tabungan kepada anggota yang menabungjdién
bisa datang ke BMT.

Menyosialisasikan produk BMT kepada masyarakat.
Menyalurkan  pembiayaan  kepada  masyarakat yang

membutuhkan dana untuk bidang usahanya.
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5. Produk-Produk KJKSBMT Walisongo Semarang
Berikut ini jenis-jenis produk layanan KJKS BMT Wsalngo yang
ditawarkan kepada nasabah, berupa produk simpaaantabungan dan
produk pembiayaan sesuai dengan syariat fslam
a. Jenis-jenis produk Simpanan/Tabungan, sebagaidterik
1. Simpanan Sukarela (SIRELA)

SIRELA adalah produk simpanan yang praktis dan
sangat sesuai untuk simpanan pribadi maupun kelu&egena
didukung oleh kemudahan dalam bertransaksi. Sinmmpana
anggota ini berdasarkan akad Wadiah Yadhlomananadad
Mudharababh.

Manfaat yang bisa di peroleh :

a. Jenis simpanan yang penyetoran dan pengambilart dapa
dilakukan sewaktu-waktu selama jam kerja.

b. Prinsip Bagi Hasil dengan nisbah 80 : 20 dihitungsa
saldo rata-rata harian dan langsung menambah saldo
simpanan tiap akhir bulan.

c. Dapat leluasa dalam melakukan transaksi.

d. Bisa dilayani dengan antar jemput simpanan.

e. Bebas biaya administrasi setiap bulan.

f. Setoran awal minimal Rp. 20.000,00

g. Setoran selanjutunya minimal Rp. 5.000,00

*Brosur KIJKS BMT Walisongo Semarang
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2. Simpanan Berjangka (SIJANGKA)

SIJANGKA adalah simpanan anggota yang dirancang
sebagai sarana investasi jangka panjang yang dPnaduk ini
didasarkan atas akad Mudharabah berjangka, dimaggota
dapat menentukan jangka waktu yang dikehendaki atas
investasi ini anggota berhak atas bagi hasil sesshah yang
disepakati.

Manfaat yang diperoleh :
a. Simpanan ini dapat dijadikan sebagai jaminan peyabia
di BMT.
b. Simpanan ini dapat diambil pada saat jatuh tempo.
c. Tidak dibebani biaya administrasi tiap bulan.
d. Bisa dilayani dengan antar jemput tabungan.
Tabel 2.1

Jangka waktu dan nisbah/perhitungan bagi hasil :

No. Jangka Waktu Nisbah
1. 1 bulan 66 : 34
2. 3 bulan 64 : 36
3. 6 bulan 60 : 40
4. 12 bulan 56 :44

Sumber : Laporan KJKS BMT Walisongo Semarang
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b. Jenis-jenis Produk Pembiayaan
KIJKS BMT Walisongo memberikan palayanan pembiayaan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat (anggota), abtiayaan
oleh KIJKS BMT Walisongo antara lain :
1. Mudharabah

Yaitu bentuk akad kerja sama antara dua pihak letah,
dimana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan
sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) untukgelela
usaha yang prospektif dengan penentuan bagi basuai
dengan kesepakatan bersama.

2. Murabahah

Yaitu bentuk akad jual beli barang dengan menyataka
harga perolehan dan keuntungan/margin yang disgpzlka
penjual dan pembeli, karakteristiknya adalah pénphaus
memberitahu harga produk yang ia beli dan menentskatu
tingkat keuntungan sebagai tambahannya.

BMT menyediakan barang-barang kebutuhan anggota
yang pembayarannya dilakukan pada saat jatuh tesepdali
harga perolehan barang ditambah keuntungan (markany
telah disepakati bersama.

3. Bai Bitsaman Ajil (BBA)
BMT menyediakan barang-barang kebutuhan anggota

yang pembayarannya dilakukan secara diangsur C£ildici
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senilai harga perolehan barang ditambah keunturnygag
telah disepakati bersama.

Adapun prosedur dan persyaratan pengajuan pemhbiayaa
adalah sebagai berikut :

a. Bersedia menjadi anggota BMT.

b. Memiliki usaha atau penghasilan tetap.

c. Mengisi formulir permohonan pembiayaan.

d. Bersedia di survey.

e. Melengkapi persyaratan administratif berupa : Feutpy
KTP Suami dan Istri, Foto copy Kartu Keluarga,
melampirkan jaminan asli dan foto copinya.

Ketentuan jaminan yang berupa :

1. Jaminan BPKB (Motor minimal tahun 2005 atau
mobil minimal tahun 1995), dengan syarat antara
lain :

a. Fotocopy KTP suami istri, jika belum menikah
disertai fotocopy KTP orang tua.

b. Fotocopy Kartu Keluarga

c. BPKB dan STNK terbaru

d. Gesekan nomor rangka dan nomor mesin
(penggesekan/pengecekan dilakukan di KJKS
BMT Walisongo).

e. Dokumen pendukung lainnya jika diperlukan.
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2. Agunan sertifikat tanah HM, dengan syarat antara
lain :

a. Fotocopy KTP suamiistri, jika belum menikah
disertai fotocopy KTP orang tua.

b. Fotocopy Kartu Keluarga.

c. Fotocopy sertifikat.

d. Fotocopy PBB (SPPT dan STTS) terakhir.

e. Dokumen pendukung lainnya jika diperlukan.

f. Apabila jaminan bukan milik sendiri
dilampirkan foto copy KTP suami istri pemilik
jaminan

6. Perkembangan Keuangan KJIKSBMT Walisongo Semarang
Perkembangan KJKS BMT Walisongo sejak mulai operedi
tahun 2005 hingga sekarang berjalan dengan bailk, diéhat dari

perkembangan keuangan, pelayanan maupun pengelgéaan
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Tabel 2.2

Data perkembangan keuangan KJKS BMT Walisongo 201%

No. | Keterangan| 2011 2012 2013

1. Asset 2.061.844.532 2.442.142.999 2.974.814.151
2. DPK 1.772.326.630, 2.142.253.828 2.647.555.084
3. Modal 208.846.358 210.216.358 211.227.359
4. Pembiayaann 1.305.280.300 1.642.113.3%8 1.90.3484

5. SHU 50.903.593 52.269.323 70.787.820

Sumber : Laporan KJKS BMT Walisongo Semarang
Dari data diatas dapat diketahui bahwa perkembakgaangan
dari tahun ke tahun mengalami kenaikan, hal ireluidkan :

a. Adanya pelayanan yang baik

b. Adanya kemudahan dalam syarat-syarat dalam menabung

c. Adanya fasilitas antar jemput yang sering disebemgan system
jemput bola.

d. Kepercayaan masyarakat yang semakin membaik.

e. Dalam pembiayaan adanya kelonggaran dalam pelunasan
pembiayaan dilakukan dengan memberikan jangka wgktg lebih
lama dari jadwal yang telah disepakati dalam pgganatau akad
pembiayaan.

f. Adanya kebijakan prosedur pembiayaan yang efektif.

Perkembangan pada KJKS BMT Walisongo dalam jangilew

9 tahun sangat baik. Dengan kerja keras dan usahg gungguh-

sungguh asset, DPK, pembiayaan yang disalurkan, Sidb yang

*Sumber Data dari KIKS BMT Walisongo Semarang
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dibagikan dapat terus ditingkatkan. Pengetahuam a&kstem syariah
secara murni yang sampai saat ini menjadi perhaaanmenjadi fungsi
penting bagi BMT dalam usaha mengembangkan mengsstm
syariah agar dapat berkembang dengan baik dandageatan.
7. Sistem Pengelolaan Usaha KJIKSBMT Walisongo Semarang

KIJKS BMT Walisongo merupakan suatu lembaga keuangan
syariah dengan sistem bagi hasil sesuai dengannhuklam pada
kegiatan BMT. Dan kegiatan dibidang keuangan, yaif@nghimpun
dana masyarakat atau simpanan (tabungan) dan mewmmldana ke
masyarakat dengan pembiayaan.

KJKS BMT Walisongo sangat menjunjung tinggi komitme
komitmennya adalah sebagai berikut :

a. Amanah : dalam melaksanakan tugasnya, setiap Bb&h akan
menjunjung tinggi amanah yang diemban dan penutksledhlam
bekerja serta memiliki integritas.

b. Professional : dikelola dengan manajemen profeakiotan
transparansi serta memberikan pelayanan terbaik adkep
masyarakat (anggota).

c. Independen : independen dalam membuat kebijakag lyarpihak

kepada ummat dan mandiri dalam membangun organisasi
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8. Perbedaan Simpanan Berjangka di Bank Syariah dengan Bank
Konvensional
Adapun perbedaan sistem deposito/tabungan berjangkara
bank syariah dan bank konvensional adalah:

a. Pada akad
Bank Syariah sangat terkait dengan akad-akad maansgiari’ah,
sedangkan bank konvensional tidak terikat dengaoramat
manapun

b. Pada imbalan yang diberikan
Bank syariah menerapkan prinsip mudharabah, sehibggi hasil
tergantung pada:
1. Pendapatan bank (hasil/laba usaha)
2. Nominal deposito nasabah
3. Nisbah (persentase) bagi hasil antara nasabahasén b
4. Jangka waktu deposito
Bank konvensional menerapkan konsep biaya (costepnuntuk
menghitung keuntungan. Artinya bunga yang dijamikih muka
kepada nasabah penabung merupakan ongkos yang dibays
roleh bank. Di sinilah letak riba pada bank konvemel.

c. Pada sasaran pembiayaan
Bank Syariah terikat dengan jenis usaha yang hdkank

konvensional terjun dalam semua usaha yang halabamaharam.

*http://www.e-syariah.conTanggal 3 April 2014
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B. LANDASAN TEORI
1. Pengertian Aplikasi, produk, dan Simpanan Berjangka
a. Pengertian Aplikasi

Istilah aplikasi berasal dari bahasa inggris "aggtion" yang
berarti penerapan, lamaran ataupun penggunaann@eaasecara
istilah, pengertian aplikasi adalah suatu prograangysiap untuk
digunakan yang dibuat untuk melaksanakan suatu sfubggi
pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikesiyéng dapat
digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju

b. Pengertian Produk

Manusia memenuhi kebutuhan dan keinginan merekgaaten
barang dan jasa. Produk menurut Philip Kotler ddalsegala
sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk memuashkanukean dan
keinginan” (1997:52). Basu Swastha dan Irawan, m&kan bahwa
produk adalah: "suatu sifat kompleks, baik dapaaldi maupun
tidak diraba, termasuk bungkus, warna, harga, ipeegerusahaan,
pelayanan pengusaha dan pengecer, yang diterimbeteomtuk
memuaskan keinginan dan kebutuhan” (1990:165).

Fandy Tjiptono mengartikan produk sebagai: “segakuatu
yang ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diaindicari,
dibeli, digunakan/dikonsumsi pasar sebagai pemenuh

kebutuhan/keinginan pasar yang bersangkutan” (2899Produk

® http://dobloger.blogspot.com/2013/01/pengertialikapi-definisi-dan-arti.html
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yang ditawarkan tersebut meliputi: barang fisilsajaorang/pribadi,
organisasi, dan ide. Secara lebih rinci, konsemykomeliputi :
barang, kemasan, merk, warna, label, harga, kegpelayanan dan
jaminan.

Selama ini banyak penjual melakukan kesalahan daenga
memberikan perhatian lebih banyak pada produk fakipada
manfaat yang dihasilkan dari produknya. Mereka mmyatkan diri
lebih dari sebagai penjual daripada memberikan pahan
kebutuhan. Padahal perusahaan harus berpusat pamdufan
pelanggan, bukan hanya pada keinginan yang sudahHal ini
dikarenakan produk merupakan alat untuk memecalmkasalah
konsumen.

c. Pengertian Simpanan Berjangka

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Ndifior
Tahun 1998 tetang perbankan syariah, deposito ladatapanan
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada wédtientu
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengdd. batapun
yang dimaksud dengan deposito syariah adalah depgsing
dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dalam haJ Dewan
Syariah Nasional (DSN) MUI telah mengeluarkan faty@ng
menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalabside yang

berdasarkan prinsip mudharabah.

" Adiwarman KarimBank Islam: Analisis Figh &Keuangadakarta : PT.Raja Grafindo
Persada, Edisi 4, Cet. 7, 2010, him.351
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Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh maayara
kepada bank dalam bentuk Giro, Deposito berjan@extifikat
deposito, Tabungan, dan atau bentuk lainnya yapgrehmakan
dengan itu. Sedangkan Simpanan Berjangka adalalpasan
berdasarkan kaidah syariah mudharabah al-muthlagahana
shahibul maal memberikan kepercayaan kepada BMTukunt
memanfaatkan dana yang dapat digunakan dalam bentuk
pembiayaan secara produktif, dapat memberikan raanfi@ada
anggota yang lain secara secara halal dan profedsiéeuntungan
dari pembiayaan dibagi antara anggota dengan BMuiasanisbah
(bagi hasil) yang disepakati di awal. Pada dasapryasip yang
diterapkan dalam Simpanan Berjangka adalah primgigharabah
mutlagah/berjangka yaitu prinsip dimana pemilik alamemberikan
keleluasaan penuh kepada pengelola untuk menggundkaa
tersebut dalam usaha yang dianggapnya baik danuntmgkan.
Pengelola bertanggung jawab untuk mengelola usadzasdengan
praktik syariah secara baik dan benar.

Ketentuan dalam menggunakan prinsip ini addlah :
a. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana meaige
nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntunganetahggian

keuntungan secara resiko yang ditimbulkan dari jpepgnan

{|bid, him. 109
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dana. Apabila tercapai kesepakatan, maka hal tarseb
dicantumkan dalam akad.

b. Untuk tabungan mudharabah, bank dapat memberik&n bu
tabungan sebagai bukti penyimpanan, serta kartu /AlEW
penarikan lainnya kepada penabung. Sedangkan depdsito
mudharabah bank wajib memberikan sertifikat/tanda
penyimpanan deposito kepada deposan.

c. Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saaipeletbung
sesuai perjanjian yang disepakati, namun tidak rkigreaan
mengalami saldo negative.

d. Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan sesugka ja
waktu yang disepakati. Deposito yang diperpanjaetglah
jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti batapitdila
sudah dicantumkan perpanjangan otomatis maka ticeki
akad baru.

e. Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan sieptetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan préysigah.

Secara umum mudharabah terbagi atas dua jenis:yaitu
a. Mudharabah Muthlag&h
Yang dimaksud dengan transaksi mudharabah muthlagiiah

bentuk kerja sama antara shahibul maal dan mudhgabg

*Muhammada Syafi’l AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Praktilakarta : Gema Insani
Pers, 2001, him.97
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cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi olehfiass jenis usaha,
waktu, dan daerah bisnis.

b. Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah mugayyadah adalah kebalikan dari muldaara
muthlagah. Dimana si mudharib dibatasi dengan jes&ha, waktu
atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini seringlalicerminkan
kecenderungan umum si shahibul maal dalam memagesuisi dunia
usaha.

Adapun jenis deposito berjangka yaitu :

a. Deposito berjangka biasa
Deposito yang berakhir pada jangka waktu yang gipgkan,
perpanjangan hanya dapat dilakukan setelah ada operman
baru/pemberitahuan dari penyimpan.

b. Deposito berjangka otomalis
Pada saat jatuh tempo, secara otomatis akan digangauntuk jangka
waktu yang sama tanpa pemberitahuan dari penyimpan.

Simpanan Berjangka BMT Walisongo adalah simpanajargka
sebagai sarana investasi dari shahibul maal yangahdapat dicairkan
pada waktu tertentu (jatuh tempo) sesuai perjanjeaarg mana produk ini

menggunakan akad mudharabah berjangka. Hasil ugai diperoleh

“Wiroso, SE., Ibid, him54
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akan dibagi antara anggota dan BMT sesuai porsb#h) yang telah
disepakati bersamt
Karakteristik simpanan berjangka pada BMT Walisoragdara
lain:
a. Jangka waktu antara 1, 3, 6, sampai 12 bulan.
b. Jenis simpanan yang dapat diambil pada saat jatopd.
c. Adanya fasilitas ARO (Automatic Roll Over) atau pemjang
otomatis.
d. Bagi hasil yang menarik.
e. Dapat dijadikan jaminan pembiayaan di BMT Walisango
f. Layanan antar jemput simpanan dengan menghubutigcesater
yang ada.
2. Landasan Syariah
a. Al Quran®?

1. QS. Al Bagarah : 283

S7] AN ShesGAE AN Ju|
BXOCOEN = J2v000 wOXAR®
O T ORLNH® ¢o 6 B EN, e DX @
XM AOM v NKee B <OV D E€EEQOOR
e 78 X BN 2D Ao D> ¢
QN LA Lo S 0. er®OXI+R@cHe¢o

DE€EOI=@COILOL  BITNOD = S
DEQO¥ OO A Lo Sc HAAHISO @]

B-DCOEIdHr e e @]
e e0 g BOROOA® ¢ 1@a e
AD €O # IREA o oAV $O€I L340

+ S~ @0 C€Q€EZHL OLY e

1 Sumber data KIKS BMT Walisongo Semarang
2 Himpunan Fatwa DSN, op.cit, him. 14-18
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SHONEHEN ¢)AODPHRO D+ o HOV

XN
Artinya :“ jika kamu dalam perjalanan (dan bermualaa tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seopmamlis,
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegateh
yang berpiutang), akan tetapi jika sebagian kamumpercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercaitai
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklahersagwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para spak
menyembunyikan  persaksian dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalahgorang
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa y&agnu
kerjakan”.(QS. Al bagarah : 283)

2. QS. Al Maidah : 1

&N LA Lo de & AN OREKOEO
B 02> 00 B MUORGOE @7
L. 0A>OR=D M @a e N

Artinya:“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-aké&u ...".

b. Al Hadist

2 P : ,oy B 0, ‘l‘ %3 ." & i i - 0. }) 9 s @ ‘.‘
s .gfjﬁ#uw 1J6 Ly id’tj?um e 0
o - ° & _’,nﬂa// I///‘a/ /zx
ooy g Y el el A Ly Gy e )
(e S 4l
Artinya: Nabi bersabda “ Ada tiga hal yang mengandu
berkah:Jual beli secara tunai, Mugaradah (MudharbBpaDan

mencampur gandum dan jawawud untuk kepentingan huma
tangga, Bukan untuk dijual” (HR.lbnu Majah dari Staib)

c. Fatwa DSN
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Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No.
03/DSN/MUI/IV/2000 ketentuan tentang Deposito Mudtieh
sebagai berikut

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai bhbmaal
atau pemilik dana dan bank bertindak sebagai mimgeu
pengelola dana.

2. Dalam kepastiannya sebagaai mudharib bank dapat
melakukan berbagai macam usaha yang tidak bergarian
dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, tekmas
didalamnya Mudharabah dengan pihak lain.

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam kentu
tunai bukan piutang.

4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam beshbain
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5. Bank sebagai mudharib menutup operasionalnya deposi
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi
haknya.

6. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah

keuntungaft’

“Tim penulis DSN-MUI, Himpunan Fatwa Dewan Syariasinal, Edisi ke empat.
“Wiroso, S.E., M.B.APenghimpunan Dana Dan Hasil Usaha Bank Syariktkarta, PT.
Grasindo, 2005, him 54.
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